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30 Mei 2023

Konsul BAB 111,111

Saran:

BAB I:

Ganti referensi 10 tahun terakhir

BAB II:

lihat dipedoman studi literatur masuk
atau tidak dalam pembuatan KIA

BAB IlI:

Kaji faktornpredisposisi pengobatan
sebelumnya kenapa bisa kambuh

Kaji pengalaman masa lalu yang tidak
menyenangkan
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Kaji pola asuh, pola komunikasi, pola
pengambilan keputusan keluarga

Kaji aktivitas motorik

Kaji konsep diri

Ganti intervensi sesuai matriks jiwa
bukan kmb

Ganti implementasi dan catatan
perkembangan sesuai format jiwa
bukan kmb
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HALUSINASI C.Jenis Halusinasi

A. Pengertian

PADA KLIEN > Halusinasi

Halusinasi adalah gangguan persepsi panca

GANGGUAN JIWA indra tanpa adanya rangsangan dari luar pendengaran

yang dapat meliputi semua  sistem i i I
pengindraan dimana terjadi pada saat >Halus!nas! peng_“hatan
kesadaran induvidu itu penuh (baik). > HalusmaSI penC|uman

» Halusinasi pengecapan
» Halusinasi perabaan
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Berbicara sendiri
Pembicaraan kacau. Kadang tidak
MESILSELE Penanganan Halusinasi
Tertawa sendiri tanpa sebab g
Ketakutan

» Ajarkan pasien mengontrol halusinasi
dengan menghardik

Ekspresi wajah tegang

Tidak mau mengurus diri

Sikap curiga dan bermusuhan
Menarik diri dan menghindari orang
lain
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» Ajarkan pasien mengontrol halusinasi
dengan minum obat teratur



» Ajarkan pasien mengontrol halusinasi
dengan bercakap-cakap

» Ajarkan pasien mengontrol halusinasi
dengan melakukan kegiatasn terjadwal
seperti terapi religius berdzikir

E. Penanggulangan halusinas dirumah

» Jangan biarkan pasien sendiri

» Anjurkan untuk terlobat dalam
kegiatan rumah

Bantu Kklien untuk berlatih cara
enghentikan halusinasi

Motivasi keluarga untuk awasi klien
minum obat

Jika pasien terlihat bicara sendiri atau
tertawa sendiri maka segera disapa
atau diajak bicara

Motivasi keluarga untuk mengontrol
keadaan klien

Beri pujian positif pada klien dan
keluarga jika mampu melakukan apa
yang di anjurkan

F. Terapi Religius Berdzikir

PENGERTIAN

Dzikir adalah konsep, wadah, sarana, agar
manusia tetap terbiasa dzikir (ingat) kepadaNya
ketika berada diluar shalat

TUJUAN DARI DZIKIR

mengagungkan Allah, mensucikan hati dan jiwa,
mengagungkan Allah selaku hamba yang
bersyukur, dzikir dapat menyehatkan tubuh, dapat
mengobati penyakit dengan metode Ruqyah,
mencegah manusia dari bahaya nafsu

PELAKSANAAN

» Mulai dzikir dengan melafazkan kalimat
tahlil (Laillahaillahlah), kalimat takbir
(Allahu  Akbar) kalimat  Tasbih
(Subhanallah) dan terakhir kalimat
istighfar (Astagfirullahal adzim).
Dilafazkan masing- masing 33kali

» Menutup dzikir dengan ucapan hamdallah
(Alhamdulillah)
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